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PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR FISIKA
ANTARA PEMBERIAN TUGAS UMPAN BALIK
TUGAS TERSTRUKTUR PRESITASI MANDIRI DAN RESITASI KLASIKAL
PADA SISWA SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA

Rahayu Dwisiwi. S.R. dan Pujianto

Jurdik Fisika FMIPA
Universitas Negeri Yogyakarta
pujianto@uny.ac.id
Abstrak

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar fisika siswa yang diberi umpan balik baik tugas terstruktur presitasi dengan
siswa yang diberi umpan balik tugas terstruktur resitasi, dan 2) Untuk mengetahui minat
siswa terhadap bentuk terstruktur presitasi dan resitasi sebagai objek dari umpan balik.
Prestasi belajar fisika difokuskan pada materi pengukuran yaitu: angka penting, dan
ketidak pastian.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain
randomized group pre-test post-test design. Sebanyak 60 siswa kelas X SMAN 11
Yogyakarta dilibatkan pada penelitian ini. Dua kelas dipilih secara random dari 9 kelas
yang tersedia untuk digunakan sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Kelompok eksperimen 1 diberi perlakukan presitasi mandiri dan kelompok eksperimen
2 diberi penugasan resitasi klasikal. Penentuan jenis perlakuan pada kelas eksperimen
dilakukan dengan teknik pengundian. Seperangkat tes essay untuk penugasan dan tes
penguasaan konsep digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Data dianalisis
menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar fisika siswa
yang diberi umpan balik baik tugas terstruktur presitasi dengan siswa yang diberi
umpan balik tugas terstruktur resitasi dan minat siswa terhadap bentuk terstruktur
presitasi dan resitasi sebagai objek dari umpan balik adalah baik. Hal ini terlihat dari
hasil uji hipotesis yang menunjukkan t-hitung = 1,96 < tys, 559 = 2,00. Hasil sebaran
jawaban angket minat siswa menunjukkan bahwa 75% siswa berminat terhadap
pembelajaran fisika menggunakan penugasan yang diberikan. Artinya, minat siswa
terhadap perlakuan yang diberikan selama pembelajaran dapat dikategorikan baik.

Kata kunci: hasil belajar siswa, presitasi, resitasi

PENDAHULUAN

Konsep pendidikan yang banyak diajarkan di lembaga pendidikan adalah proses
komunikasi yang didalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan dari guru kepada siswa. Sedangkan masalah utama yang dihadapi lembaga
pendidikan adalah rendahnya prestasi belajar siswa. Hal tersebut salah satunya dapat diungkap dari
hasil Ujian Akhir Nasional (UAN) sebagai salah satu tolok ukur dari prestasi belajar siswa.
Rendahnya prestasi belajar siswa ini dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut Nana Sudjana
(1989:39-40) faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan dua faktor yaitu faktor dari
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dalam siswa dan faktor dari luar siswa, faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama
kemampuan kemampuan yang dimilikinya di samping faktor-faktor lain yaitu motivasi belajar,
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,faktor fisik dan psikis.
Faktor dari luar siswa yang sangat berpengaruh adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran
adalah efektivitas proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan Winkel
(1996:135) menyatakan bahwa mutu hasil pendidikan dipengaruhi oleh pribadi siswa, pribadi guru,
struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, sekolah sebagai institusi pendidikan dan faktor-faktor
situasional.

Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Mata
pelajaran fisika sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah
membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan dengan benar, dalam arti mereka mampu
memahami karakteristik siswa, menguasai materi yang diajarkan dan strategi belajar serta
memaksimalkan proses pembelajaran. Di samping itu, guru sebagai penyelenggara kegiatan
belajar-mengajar perlu memikirkan dan mengupayakan tujuan, metode, isi pelajaran dan media
secara optimal agar kegiatan belajar-mengajar lebih efektif sehingga prestasi belajar siswa dapat
meningkat.

Dalam suatu proses belajar-mengajar guru memberikan latihan atau tes kepada siswa,
pemberian latihan soal dapat dilakukan di dalam kelas atau sebagai tugas di rumah (pekerjaan
rumah). Macam kegiatan ini dirasa bermanfaat, tugas tersebut dapat dilakukan setelah guru selesai
menjelaskan sesuatu hal, tetapi dapat juga tentang hal-hal yang belum pernah dijelaskan. Hasil dari
tugas dapat dilakukan dalam setiap mata pelajaran karena siswa perlu belajar memecahkan
persoalan serta menerapkan sesuatu hal. Memberi pekerjaan rumah kepada siswa memberi
konsekuensi bagi siswa dan guru, bagi siswa mereka harus mengerjakan dan
mempertanggungjawabkan tugasnya, bagi guru mereka harus melakukan koreksi dan penyekoran
atas tugas tersebut.

Koreksi yang disertai penyekoran dan komentar korektif merupakan bentuk dari umpan balik,
dengan memperoleh umpan balik dari guru berupa komentar korektif siswa mengetahui bahkan
menyadari kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan tugas sekaligus memahami yang benar dan
mengerti kemampuannya. Pemberian umpan balik yang dilakukan guru akan memberikan intensif
yang tinggi bagi kemajuan siswa bila guru memberikan umpan balik dengan cara yang tepat.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam memberikan umpan balik terhadap tugas.
Guru memberikan umpan balik dengan memeriksa tugas dan mencantumkan komentar atau
peringatan pada apa yang ditulis pada kertas tugas. Pemberian umpan balik dapat juga dilakukan
dengan pembahasan langsung, guru meminta siswa menyajikan hasil pekerjaannya, memberikan
pertanyaan yang memaksa siswa untuk mennunjukkan sejauh mana ia telah mengerti hal yang telah
diajarkan kemudian guru memberikan koreksi atau komentar tugas tersebut.

Berdasarkan uraian di atas ditemukan hal yang perlu dicermati berkaitan dengan pemberian
tugas dan umpan balik di sekolah bahwa umpan balik penting untuk siswa agar diperoleh hasil
belajar lebih baik. Jika guru tidak mengatakan pada siswa bagaimana hasil pekerjaannya,
bagaimana siswa dapat mengetahui tentang kemajuannya? Bagaimana mereka dapat mengetahui
tentang apa-apa yang telah dikuasai? Bagaimana mereka dapat mengetahui bidang mana dari
pekerjaan yang perlu perbaikkan? Penelitian ini akan secara empiris mencoba meneliti
permasalahan mengenai pemilihan materi tugas sebagai objek umpan balik yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman konsep materi fisika, materi tugas yang diberikan itu sebaiknya materi
yang akan diajarkan atau materi yang telah diajarkan dalam pembelajaran.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang diberi umpan balik baik tugas
terstruktur presitasi dengan siswa yang diberi umpan balik tugas terstruktur resitasi?
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2. Bagaimanakah minat siswa terhadap bentuk terstruktur presitasi dan resitasi sebagai objek
dari umpan balik?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang diberi umpan
balik baik tugas terstruktur presitasi dengan siswa yang diberi umpan balik tugas terstruktur
resitasi.

2. Untuk mengetahui minat siswa terhadap bentuk terstruktur presitasi dan resitasi sebagai
objek dari umpan balik.

HAKIKAT TUGAS TERSTRUKTUR

Menurut Hilgard dalam Nasution (1995:35) “Learning is the process by which an activity
originates or is changed through trainning procedures”. Belajar adalah proses yang mengubah
suatu kegiatan melalui latihan. Siswa perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam proses
belajar mengajar perlu diadakan latihan.

Latihan soal dapat diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas atau
diberikan sebagai tugas rumah (PR), melalui pemberian latihan dalam kelas kelemahan dan
kelebihan siswa dalam memahami konsep segera terpantau, namun jelas bahwa tugas rumah
memberi kesempatan dan waktu yang cukup kepada siswa untuk lebih memahami dan
mengaplikasikan konsep yang sudah diberikan.

Guru dalam memberikan tugas kepada siswa hendaknya sebelum tugas itu diberikan, siswa
diberitahu tujuan yang hendak dicapai dan memberi petunjuk-petunjuk bagaimana cara
penyelesaian tugas tersebut (Soetomo, 1993:160). Sifat dari tujuan tersebut antara lain (a)
merangsang agar siswa berusaha lebih baik memupuk inisiatif dan bertanggungjawab (b)
memperkaya pengalaman-pengalaman sekolah dengan memulai kegiatan di luar kelas dan waktu
luang dari siswa agar digunakan secara konstruktif. Petunjuk yang jelas diberikan guru agar siswa
tidak merasa bingung apa yang harus dipentingkan jika segi-segi yang sudah diperhatikan sudah
jelas, maka perhatian siswa waktu belajar akan lebih dipusatkan pada aspek-aspek yang
dipentingkan tersebut.

Dalam pemberian tugas guru berfungsi sebagai perencana, fasilitator, dan evaluator. Fungsi
guru sebagai perencana adalah menentukan jenis tugas yang akan dikerjakan siswa, sebagai
fasilitator guru berperan sebagai penyedia sarana yang dibutuhkan siswa dan sebagai evaluator
guru sebagai pemberi umpan balik dan penguatan.

Agar dalam pemberian tugas terstruktur memberikan hasil yang optimal maka bentuk tugas
terstruktur yang diberikan kepada siswa dalam pembelajaran disesuaikan dengan :

1. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran

2. Materi/pokok bahasan yang diberikan

3. Jumlah mata pelajaran yang diikuti siswa setiap minggunya
Menurut Soetomo (1993:161) pemberian tugas dalam pelaksanaannya mempunyai beberapa
kelebihan yaitu:

1. Dapat membangkitkan siswa untuk labih giat belajar apabila tugas diberikan sesuai

dengan kebutuhan siswa

2. Dapat memupuk rasa tanggungjawab siswa, baik tanggung jawab kepada tugas yang

diselesaikan maupun tanggungjawab kepada guru yang memberi tugas

3. Dapat memupuk rasa percaya pada diri sendiri

4. Dapat mengembangkan pola pikir, keterampilan maupun afektivitas siswa yang

berhubungan tugas yang diberikan kepadanya
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Teknik pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil
belajar yang lebih mantap karena latihan- latihan selama melaksanakan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat terintegrasi. Kegiatan melaksanakan tugas
membuat siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik.
Banyaknya tugas yang harus dikerjakan diharapkan mampu menyadarkan siswa untuk selalu
memanfaatkan waktu senggang untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi
kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif.

HAKIKAT UMPAN BALIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Menurut teori belajar yang bersumber pada psikologi S-R atau teori koneksionisme dari
Thorndike (Sumadi Suryabarata, 2002: 250) terdapat tiga hukum belajar yaitu : (1) Hukum akibat
(law of effect) (2) hukum latihan (law of exercise) (3) hukum kesiapan (law of readiness) secara
garis besar hukum-hukum tersebut membahas bahwa belajar adalah suatu proses pembentukan atau
penguatan antara stimulus (S) dan respon (R).

Hukum akibat menyatakan jika sebuah respon menghasilkan efek memuaskan maka
hubungan stimulus dengan respon akan makin menguat, sebaliknya jika respon menghasilkan efek
yang tidak memuaskan maka hubungan stimulus dan respon semakin lemah. Hukum latihan
menyatakan bahwa hubungan stimulus dengan respon akan semakin menguat jika dilatih
sebaliknya akan semakin lemah jika latihan dihentikan. Hukum kesiapan menunjukkan keadaan
kecenderungan untuk mendapatkan kepuasan atau tidak kepuasan menerima atau menolak sesuatu
artinya belajar akan berhasil apabila siswa telah siap untuk belajar.

Dalam penelitian ini stimulus yang diberikan adalah pemberian umpan balik terhadap tugas
terstruktur sehingga menimbulkan respon berupa prestasi belajar siswa. Tujuan pemnberian umpan
balik terhadap tugas terstruktur untuk meningkatkan kemahaman konsep, ketrampilan
mengaplikasikan konsep, dan memberikan pengetahuan alam untuk mempelajari konsep lanjut.

Umpan balik menurut Suke. S (1991: 148) adalah pemberian informasi yang diperoleh dari
test atau alat ukur lainnya kepada siswa untuk memperbaiki atau meningkatkan pencapaian hasil
belajar. Termasuk dalam alat ukur lainnya itu adalah PR dan pertanyaan guru dalam kelas.

Fungsi umpan balik menurut Suke. S (1991: 149-152) adalah fungsi informasi, fungsi
motivasional, dan komunikasional. Dengan memberi komentar tertulis dalam umpan balik berupa
pembetulan jawaban yang salah berarti memperbanyak informasi pada siswa mengenai cara
memecahkan soal maupun belajar. Dengan adanya informasi dari umpan balik akan memotivasi
siswa untuk belajar lebih baik (fungsi motivasional). Menambah informasi umpan balik berarti
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, siswa dapat menarik manfaat dari pengaruh motivasi
dan informasi untuk meningkatkan prestasi belajar. Dengan memberikan umpan balik berarti guru
telah berkomunikasi dengan siswa (fungsi komunikasional), guru menyampaikan hasil latihannya
kepada siswa dan siswa akan mengetahui hasil latihannya sekaligus kesalahan atau kelemahan yang
dikerjakan sehingga ia dapat berinteraksi terhadap hasil tersebut.

Penelitian ini menggunakan dua teknik pembelajaran yaitu pembelajaran dengan
pemberian umpan balik tugas terstruktur presitasi dan resitasi.

1. Pembelajaran dengan pemberian umpan balik tugas terstruktur presitasi yaitu guru
memberi tugas terstruktur berupa lembaran tugas kepada siswa setiap berlangsungnya
proses belajar mengajar dengan materi tugas diambil dari materi yang akan diajarkan,
penyelesaian tugas dilakukan siswa di rumah. Pelaksanaan umpan balik dilakukan
dengan cara pembahasan bersama guru dan siswa serta pemerian komentar korektif
pada lembar jawab tugas.

2. Pembelajaran dengan pemberian umpan balik tugas terstruktur resitasi yaitu guru
memberi tugas terstruktur berupa lembaran tugas kepada siswa setiap berlangsungnya
proses belajar mengajar dengan materi tugas diambil dari materi yang sudah diajarkan,
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penyelesaian tugas dilakukan siswa di rumah. Pelaksanaan umpan balik dilakukan
dengan cara pembahasan bersama guru dan siswa serta pemberian komentar korektif
pada lembar jawab tugas.

Dengan demikian, pada pemberian tugas umpan balik tugas terstruktur presitasi, siswa
dituntut mempelajari materi baru yang belum dibahas melalui belajar sendiri dengan mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Pada saat proses belajar mengajar diharapkan siswa memiliki kesiapan
untuk menerima materi pelajaran yang diberikan guru. Jika harapan terwujud maka guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dapat berjalan efektif. Pada pemberian umpan balik tugas
terstruktur resitasi,untuk menyelesaikan tugas siswa harus mengulang dan memperdalam materi
yang telah diberikan oleh guru.

Oleh karena itu dalam pembelajaran dengan pemberian umpan balik tugas terstruktur
resitasi siswa lebih terdorong untuk menyelesaikan tugas karena materi telah diberikan. Dengan
kata lain siswa lebih memiliki kesiapan dalam menyelesaikan tugas, akan tetapi saat terjadi proses
belajar mengajar keaktifan siswa menjadi kurang karena materi yang disampaikan guru merupakan
materi baru yang belum dipelajari.

MINAT BELAJAR FISIKA

Minat atau interest adalah gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau aktivitas yang
menstimulir perasaan senang pada individu. Bila dikaitkan dengan aktivitas belajar siswa minat
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam setiap proses belajarnya.
Siswa yang mempunyai minta belajar besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah (Dalyono, 1997: 56-
57).

Minat dibedakan menjadi dua macam yaitu minat karena pembawaan dan minat karena ada
pengaruh dari luar. Minat pembawaan timbul berdasarkan bakat yang ada dalam diri siswa dan
bakat yang dimiliki setiap siswa pada umurnya berbeda-beda. Minat pembawaan bersifat tetap atau
tidak dipengaruhi faktor-faktor lain kecuali bakat. Sedangkan minat yang timbul karena adanya
pengaruh dari luar dapat berubah bahkan hilang dalam diri siswa, namun guru, orang tua atau orang
lain dapat membantu membentuk kembali.

Beberapa persyaratan penting bagi timbulnya minat antara lain:

a. Pelajaran dikaitkan dengan tema kehidupan siswa pada saat itu.

b. Guru mempertimbangkan minat pribadi siswa setidak-tidaknya sekolah harus dapat

memberikan ruang gerak yang lebih luas demi kepentingan minat dan perhatian siswa

c. Siswa diberi kesempatan belajar sendiri untuk meresapkan bahan pelajaran sehingga

pelajaran akan lebih menarik bagi siswa.

d. Siswa dapat segera menerapkan hal-hal yang telah dipelajarinya sehingga minat siswa

akan bertambah.

e. Pelajaran harus memberi kesempatan bagi peran siswa atau bahkan rasa keterlibatan

bagi siswa

Menurut Nasution (1995:82) minat belajar dapat dibangkitkan dengan cara:

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan,untuk mendapat
penghargaan, dan seterusnya).

b. Hubungan dengan pengalaman yang lampau.

c. Beri kesempatan untuk mendapkan hasil yang baik. “nothing succeds like succes”. Tak
ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang baik. Untuk itu bahan
pelajaran disesuaikan dengan kesanggupan individu.
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d. Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, membaca,
demonstrasi, dan sebagainya

DESAIN DAN METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan penelitian eksperimen dengan desain Randomized Group Pre-Test Post-Test Design”
sesuai Tabel berikut :

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-test
KE, X T, Y
KE; X T, Y
Keterangan:

KE; = kelompok eksperimen 1

KE; = kelompok eksperimen 2

T, =tugas terstruktur presitasi mandiri
T, =tugas terstruktur resitasi klasikal

Bentuk penugasan berupa tes uraian atau essay, tugas pada setiap pertemuan dan
dikerjakan siswa di rumah. Tugas disusun peneliti dan tidak divalidasi secara empiris melainkan
divalidasi isi. Untuk menggali minat siswa digunakan angket yang disebar ke responden (siswa).
Jumlah butir minat siswa terhadap pelajaran fisika ada 40 butir. Butir-butir pernyataan untuk
mengetahui minat belajar siswa disusun menurut skala likert dengan empat kategori jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju (ST), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian skor
jawaban pernyataan positif dengan urutan skor 4,3,2,1, dan untuk pernyataan negatif urutan skor
adalah 1,2,3,4.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2011/2012 melibatkan dua
kelas dengan jumlah siswa seluruhnya 60 orang. Dua kelas dari 9 kelas untuk jenjang kelas X di
SMAN 11 Yogyakarta dipilih secara random untuk menentukan kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Keduanya diberikan perlakuan berupa penugasan. Penugasan berupa tugas
terstruktur materi ajar pengukuran dalam materi pokok besaran dan satuan di kelas X. Kelompok
eksperimen 1 diberi penugasan tugas terstruktur presitasi mandiri dan kelompok eksperimen 2
diberi penugasan resitasi klasikal.

Bentuk soal untuk presitasi maupun resitasi adalah tes uraian atau essay. Untuk materi
pengukuran disajikan dalam tiga sub materi yaitu: alat ukur, angka penting dan ketidakpastian.
Penugasan terstruktur disajikan dalam tiga kali penugasan dengan maksud untuk menjaga
kestabilan efek dari perlakuan. Adapun hasil belajar siswa untuk penugasan presitasi mandiri dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Hasil belajar siswa melalui presitasi mandiri kelompok eksperimen 1

No Nama Nilai Presitasi | Nilai Presitasi 11 | Nilai Presitasi 11
Angka Penting Alat Ukur Ketidakpastian
1 Siswa_1 60 47 60
2 Siswa_2 73 100 93
3 Siswa_3 93 93 93
4 Siswa_4 73 60 73
5 Siswa_b 40 80 73
6 Siswa_6 60 47 87
7 Siswa_7 67 93 73
8 Siswa_8 40 93 73
9 Siswa_9 80 100 87
10 | Siswa_10 40 100 60
11 | Siswa_11 87 80 87
12 | Siswa_12 80 93 100
13 | Siswa_13 73 93 93
14 | Siswa_14 87 40 93
15 | Siswa_15 40 60 73
16 | Siswa_16 73 60 67
17 | Siswa_17 67 100 73
18 | Siswa_18 67 87 93
19 | Siswa_19 87 60 93
20 | Siswa_20 47 100 87
21 | Siswa_ 21 73 80 93
22 | Siswa_22 53 67 73
23 | Siswa_23 60 93 87
24 | Siswa_24 47 67 67
25 | Siswa_ 25 80 100 100
26 | Siswa_26 67 100 67
27 | Siswa_27 67 100 67
28 | Siswa_28 47 67 60
29 | Siswa_29 60 93 80
30 | Siswa_30 47 93 47

Sedangkan untuk pemerolehan hasil belajar melalui penugasan resitasi klasikal dapat dilihat dari
Tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Hasil belajar siswa melalui resitasi klasikal kelompok eksperimen 2

Nilai resitasi | Nilai resitasi Il Nilai resitasi 11
No Nama - - -
Angka Penting Alat Ukur Ketidakpastian

1 Siswa_1 100 60 93,3
2 | Siswa_2 100 93,3 100
3 Siswa_3 93,3 86,7 80
4 Siswa_4 100 66,7 86,7
5 Siswa_b 86,7 80 93,3
6 Siswa_6 80 93,3 86,7
7 Siswa_7 93,3 80 93,3
8 | Siswa 8 53,3 86,7 86,7
9 Siswa_9 100 86,7 100
10 | Siswa_10 100 100 86,7
11 | Siswa_11 66,7 80 66,7
12 | Siswa 12 0 60 86,7
13 | Siswa_13 73,3 80 86,7
14 | Siswa_14 93,3 66,7 86,7
15 | Siswa_15 93,3 60 86,7
16 | Siswa_16 100 73,3 80
17 | Siswa_17 93,3 80 80
18 | Siswa_18 100 100 100
19 | Siswa 19 80 80 86,7
20 | Siswa_ 20 73,3 86,7 0
21 | Siswa_21 86,7 93,3 86,7
22 | Siswa_22 93,3 73,3 93,3
23 | Siswa_23 100 93,3 100
24 | Siswa 24 93,3 93,3 93,3
25 | Siswa_25 100 86,7 93,3
26 | Siswa_26 100 86,7 80
27 | Siswa_27 93,3 93,3 86,7
28 | Siswa_28 80 73,3 80
29 | Siswa_29 100 73,3 93,3
30 | Siswa_30 66,7 100 93,3

Tabel 1 & 2 memperlihatkan hasil belajar yang dicapai siswa ketika proses perlakuan
diberikan. Pada presitasi dan resitasi pada penugasan 1, 2 dan 3 terlihat adanya variasi perolehan
nilai tugas. Pemberian tugas sebanyak tiga kali dan dikenakan pada sub-sub materi berbeda ini
dimaksudkan untuk mengetahui keajegan efek perlakuan terhadap siswa. Terdapat dua orang siswa
memperoleh nilai 0 untuk penugasan resitasi klasikal (Tabel 2) disebabkan siswa tersebut tidak

mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Pada akhir pembelajaran materi pengukuran dilakukan evaluasi yang mencerminkan
penguasaan siswa terhadap konsep materi pengukuran yang telah dipelajarinya. Hasil evaluasi ini
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juga digunakan sebagai kriteria pengujian untuk menentukan apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara penugasan terstruktur presitasi mandiri dan resitasi klasikal. Pengujian
hipotesis dilakukan untuk menguji bahwa:

ho: w=p; (tidak ada perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan yang diberikan

selama pembelajaran)
Uji hipotesis dilakukan dengan t-test pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis terhadap data
diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,96. Nilai t-hitung ini kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel
pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis ini dapat diungkap bahwa
t-hitung =196 < t(0’05‘ 58) = 2,00.

oleh karena itu ho diterima. Artinya, ada perbedaan hasil belajar dari siswa setelah diberikan
perlakuan yaitu penugasan struktural.

Untuk mengetahui minat siswa terhadap penugasan struktural yang diberikan pada
pembelajaran materi pengukuran digunakan angket minat siswa. Angket ini berisi butir-butir
pernyataan terkait minat siswa terhadap bentuk penugasan (presitasi atau resitasi) dengan kriteria
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju (ST), dan Sangat Tidak Setuju (STS) .
Sebaran jawaban angket tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua
kelompok eksperimen  memberikan hasil 75% siswa memiliki minat yang baik terhadap
pembelajaran dengan penugasan struktural.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan-temuan selama penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang diberi umpan balik baik tugas terstruktur
presitasi dengan siswa yang diberi umpan balik tugas terstruktur resitasi.
2. Minat siswa terhadap bentuk terstruktur presitasi dan resitasi sebagai objek dari umpan
balik adalah baik.
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